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ABSTRAK

Telah dilakukan penelitian tentang uji akfivitas antibakteri dari
ekstrak kayu banyuru (Plerospermum celebicum Mig.) terhadap Shigelia
dysentrize. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui besarnya akhivitas
antibakteri ekstrak kayu banyuru terhadap shigella dysentriae. Kayu
banyuru diekstraksi secara maserasi menggunakan pelarut etanol 70%.
Dibuat 3 macam konsentrasi yaitu 5% bfv, 10% blv, 20% biv diuji aktivitas
antibaklerinya dengan metode difusi agar menggunakan kertas cakram
diameter 6 mm terhadap pengukuran zona hambatan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa ekstrak kayu banyury memiliki efek antibakler
dengan diameter zona hambatan terbesar yaitu 1285 mm pada
konsentrasi 20% biv (4 mg/cakram), efek antibakteri bersifat bakteriostatik,
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ABSTRACT

A research of antibacterial activity on lignum of banyuru
(Pterospermum  celebicum Mig) was conducted toward Shigella
dysentriae. The aim of this research is to know how big the antibactery
aclivity of banyuru extract to Shigella dysentrize. Banyuru was extracted
trought maceration with ethanol 70%. Hade been made 3 kinds of
concentrate, those are 5% biv, 10% biv, 20% blv, antibacterial activity is
tested by diffusion method in order to use disc paper with 6 mm diameter
with inhibitor zone measurement. The research showed that banyuru
steam extract have antibacterial effect with the biggest inhibitor zone is
12.86 mm at 20% bfv (4mg/disc) concentrate, the antibacterial effect is
bacteriostatic.
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BAB |

PENDAHULUAN

Sejak zaman dahulu masyarakat Indonesia telah mengenal dan
menggunakan tanaman berkhasiat obat sebagai salah satu upaya dalam
menanggulangi masalah kesehatan jauh sebelum pelayanan kesehatan
formal dengan obat-obatan modemn telah menyentuh masyarakat.
Pengetahuan tersebut merupakan warisan budaya bangsa berdasarkan
pengalaman yang secara turun temurun telah diwariskan oleh generasi
terdahulu ke generasi berikutnya termasuk generasi saat ini (1). Salah
satu tanaman yang digunakan sebagai obat tradisional adalah tumbuhan
banyuru (Flerospermum celebicum Miq.), berasal dari suku sterculiaceae
(prawira 2).

Banyuru banyak mengandung tanin terutama pada bagian daun,
kutit dan kayu batang. Tanin terdapat luas dalam tumbuhan berpembuluh
khususnya dalam jaringan kayu Banyuru dapat digunakan untuk
mengobati gatal-gatal, masuk angin dan disentri (3,4).

Disentri dapat disebabkan oleh baxteri Shigella, genus Shigelia
terdiri atas empat yaitu Shigella dyseniriae, Shigella flexneri, Shigella
bodyii, dan Shigella sonnei. Pada umumnya S. flexneri, S. bodyii, dan S,
dyseniriae paling banyak ditemukan di negara berkembang sedangkan S,
sonnei paling banyak ditemukan di negara maju (5). Disentri dapat

dibedakan menjadi dua yaitu disentri amoeba dan disentri basiler. Disentri
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amoeba disebabkan oleh infeksi parasit Enfamoeba histolytica dan

disentri basiler disebabkan oleh infeksi bakteri golongan shigella (6).

Telah dilakukan penelitian mengenai pemeriksaan farmakognostik
tumbuhan Plerospermum celebicum Mig. dan penapisan komponen kimia
secara kromatografi lapis tipis, dan dilaporkan bahwa pada daun, kulit
batang, dan batang ditemukan adanya senyawa tannin, katekin, fenol dan
steroid (7).

Berdasarkan uraian tersebut diatas, maka dilakukan penelitian uji
aktivitas antibakteri ekstrak kayu banyuru (Plerospermum celebicum Mig.)
terhadap Shigells dysentriae penyebab disentri. Permasalahan yang
timbul apakah ekstrak kayu banyuru dapat menghambat pertumbuhan
bakteri Shigella penyebab disentri, Untuk membuktikan sacara ilmiah
maka dilakukan penelitian tentang uji aktivitas antibakteri ekstrak kayu
banyuru terhadap Shigella dysentriae,

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahul besamya aktivitas
antibakteri ekstrak kayu banyuru (Plerospermum celebicum Mig.) terhadap
Shigefla dysentrise, dengan asumsi makin besar daya hambat makin

besar aktivitas antibakiarnya.
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BAB I

TINJAUAN PUSTAKA

Il.1 Uraian Tanaman

Banyuru (Pterospermum celebicum Mig.) merupakan pohon yang
berukuran sedang hingga besar, tingginya sekitar 10-15 m dan
berdiameter hingga mencapai 100-120 em, Daunnya tunggal, hijau licin
sedang pada bagian bawah daun berwarmna kelabu coklat. Perbungaannya
dekat pada bagian ujung. Bunganya berwarna putih kekuningan. Jenis ini
berbunga pada bulan Mei- Juni. Parmukaan kulit batang halus, bersisik

atau bercelah dangkal, berlentisel, kulit bagian dalam berserabut (2,3),

Kayu banyuru (P. celebicum Mig.) dapat digunakan sebagai bahan
untuk pembuatan kayu lapis, furnitur, perkapalan, jembatan, pulp dan
kertas. Jenis tumbuhan ini juga dapat digunakan untuk memulinkan
kembali lahandahan kritis. Manfaat yang diberikan dalam penghijauan

adalah memiliki struktur tajuk yang baik sebagai penahan air hujan (3,9)
I1.1.1 Klasifikasi Tumbuhan (9)

Kerajaan : Plantae

Divisi ; Spermatophyta
Anak Divisi : Angiospermae

Kelas : Dicotyledoneae

Anak Kelas : Dialypetalae
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Bangsa : Malvales

Suku . Sterculiaceae
Marga : Flterospermum
Jenis . Plerospermum celebicum Mig.

11.11.2 Nama Daerah

Pterospermum celebicum Mig memiliki beberapa nama daerah
yang berbeda-beda sebagai berikut :

Jawa . Balang, cerlang, wadang, walang, walangan (10)

Sumatera  : Bayur, cemerlang, Jitang, merilang (10)

Kalimantan : Bayur, bawan besar daun, tenggi leuyan (10)

Sulawesi : Lawanan, puyaan, wayu, badjo, buli, banyuru (2, 3)
Bali : Bolang (10)
NTT . Damar, sala, wae (10)

I1.1.3 Kandungan Kimia (3)
Mengandung senyawa kimia seperti tanin, lemak, dan air.
II.1.4 Kegunaan Tanaman (3)

Tumbuhan ini digunakan untuk mengobati gatal-gatal, masuk angin

dan disentri,




Il.2 Metode Ekstraksi Bahan Alam

I.2.1 Definisi ekstraksi (11)

Ekstraksi adalah Penyarian zat-zat berkhasiat atau zat-zat aktif dari
bagain-bagian tanaman obat, hewan dan beberapa jenis ikan termasuk

biota laut. Zat-zat aktif tersebut terdapat dalam sel, namun sel tanaman

berbeda demikian pula ketebalannya.

I1.2.2 Tujuan ekstraksij

Tujuan eksraksi adalah untuk menarik senyawa kimia yang terdapat
dalam simplisia, Proses ekstraksi ini didasarkan pada proses perpindahan
Massa senyawa-senyawa zat padat yang ada dalam simplisia. Setelah
pelarut menembus dinding sel secara osmosa dan melarutkan senyaws
kimia yang ada dalam sel sehingga terjadi perbedsan konsentrasi, ini
menyebabkan terjadinya aliran secara difusi dari konsentarasi tinggi ke
konsentrasi rendah, begitu seterusnya sampai terjadi konsentrasi yang

seimbang.
I.2.3 Jenis Ekstraksi (12)

Pemilihan ekstraksi juga sangat penting untuk mencapai hasil
maksimum yang diinginkan. Zat akif dalam simplisia mempunyai
karskteristik masing-masing yakni zat yang tidak tashan pemanasan
serta tekstur tanaman sehingga metode ekstraksi digolongkan dalam 2

golongan yaitu
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a. Ekstraksi secara dingin

Metode ekstraksi secars dingin adalah metode ekstraksi yang di
dalam proses kerjanya tidak memerlukan pemanasar. Metode ini
diperuntukkan untuk simplisia yang mengandung komponen kimia

yang tidak tahan terhadap pemanasan dan simplisia yang mempunyai

tekstur yang lunak atau tipis, Yang termasuk metode ekstraksi secara

dingin adalah metode maserasi, perkolasi dan soxhlatasi,
b. Ekstraksi secara panas

Metode secara panas adalsh metode ekstraksi yang di dalam
prosesnya dibantu dengan pemanasan, Pemanasan dapat
mempercepat terjadinya proses ekstraksi karena cairan penyari akan
lebih mudah menembus rongga-rongga sel simplisia dan melarutkan
Zat aktif yang ada dalam sel simplisia tersebut, Metode ini diperiukan
untuk simplisia yang mengandung zat aktif yang tahan terhadap
pemanasan dan simplisia yang mempunyai tekstur keras seperti kulit,
biji dan kayu. Yang termasuk metode ekstraksi secara panas adalah

refluks, corong pisah dan destilasi uap air,
I.2.4 Cara-cara ekstraksi (12)

I.2.4.1 Maserasi

Merupakan cara penyarian yang sederhana yang dilakukan dengan

cara merendam serbuk simplisia dalam cairan penyan selama beberapa

hari pada temperatur kamar dan terlindung dari cahaya Metode ini
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dilakukan untuk menyari simplisia yang mengandung komponen kimia

yang mudah larut dalam cairan penyari, tidak mengandung zat yang
mudah mengembang seperti benzain, tiraks, dan lilin,

Ada beberapa modifikasi metode maserasi antara |ain :

a. Medifikasi digesti, yaitu maserasi yang dilakukan dengan

menggunakan pemanasan lemah, pada suhu antara 40-50°C
terutama untuk sampel yang mengandung komponen kimia yang
tahan pemanasan. Dengan pemanasan akan diperoleh keuntungan

antara lain :

1. Kekentalan pelarut berkurang, yang dapat mengakibatkan
berkurangnya lapisan-lapisan batas.

2. Daya melarutkan cairan penyari akan meningkat, sehingga
pemanasan tersebut mempunyai pengaruh yang sama dengan
pengadukan.

3. Koefisien difusi berbanding lurus dengan suhu absolut dan
berbanding terbalik dengan kekentalan, hingga kenaikan suhu
akan berpengaruh pada kecepatan difusi. Umumnya kelarutan zat
aktif akan meningkat bila suhu dinaikkan.

b. Modifikasi dengan menggunakan mesin pengaduk  yang
diperuntukkan untuk mempercepat proses penyarnan.
c. Remaserasi adslsh penyarian yang dilakukan setelah penyarian

pertama selesai, diperas dan ditambahkan lagi larutan penyari,
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d. Maserasi melingkar adalah Penyarian yang dilakukan dengan cairan

penyan yang selalu bergerak dan menyebar sehingga kejenuhan

Calran penyari dapat merata, Keuntungan cara ini adatah:

1. Aliran cairan penyari mengurangi lapisan batas

2. Cairan penyari akan didistribusikan secara seragam sehingga

akan memperkecil kepekatan setempat,

3. Waktu yang diperlukan lebin pendek.

Maserasi dilakukan dengan cara memasukkan 10 bagian simplisia
atau campuran simplisia dengan derajat halus yang cocok (4/18) kedalam
sebuah bejana, ditambahkan dengan 75 bagian penyari, dan ditutup, serta
dibiarkan selama 5 hari, terlindung dari cahaya sambil sekali-sekali
diaduk, diserkai dan peras, cuci ampas dengan cairan penyari secukupnya
sampai diperoleh 100 bagian. Pindahkan kedalam bejana tertutup, biarkan
ditempat sejuk dan terlindung dari cahaya selama 2 hari. Endapan yang

terbentuk dipisahkan dan dipekatkan,
I.2.4.2 Refluks

Cara ini termasuk cara ekstraksi berkesinambungan. Bahan yang
akan diekstraksi direndam dalam cairan penyari dalam labu alas bulat
yang dilengkapi dengan pendingin tegak, kemudian dipanaskan sampai
mendidih cairan penyari akan menguap, uap tersebut diembunkan oleh
pendingin tegak dan turun kembali meyan zat aklif dalam simplisia

demikian seterusnya. Ekstraksi secara refluks biasanya dilakukan selama

3-4 jam.

. -
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Simplisia ¥ang biasa diekstraksi adalah simplisia yang mempunyai

komponen kimia yang tahan terhadap pemanasan dan mempunyai tekstur

yang keras seperi akar, batang, biji dan herba,

Serbuk simplisia atay bahan yang akan diekstraksi secara refiuks

ditimbang kemudian dimasukkan kedalam labu alas bulat dan

ditambahkan pelarut organik misalnya metanol sambil serbuk simplisia
terendam kurang 2 em diatas permukaan simplisia atau 2/3 dari volume
labu, kemudian labu alas bulat dipasang kuat pada statif pada water bath
atau hitting mantel, lalu kondensaor dipasang pada labu alas bulat yang
dikuatkan dengan klem dan statif. Aliran air dan pemanasan dijalankan
sesuai dengan suhu palarut yang digunakan. Setelah 4 jam dilakukan
penyarian, fillratnya ditampung dalam wadah penampungan dan
ampasnya ditambah lagi pelarut dan dikerjakan seperti semula,, ekstraksi
dilakukan 3-4 jam. Filtrat yang diperoieh dikumpulkan dan dipekatkan

dengan rotavapor.
I.2.4.3 Soxhletasi

Merupakan penyarian simplisia secara berkesinambungan, cairan
penyari dipanaskan sehingga menguap, uap cairan penyarn terkondensasi
menjadi molekul-molekul air oleh pendingin balik dan turun menyari
simplisia dalam klongsong dan selanjutnya masuk kembali kedalam labu
alas bulat setelsh melewati pipa sifon. Proses ini berlangsung hingga

penyarian zat akiif sempurna yang ditandai dengan beningnya cairan
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PEAYAMl YaNng melalui pipa sifon atau jike diidentifikasi dengan kromatografi

lapis tipis tidak memberikan noda lagi.

Metode soxhletasi bila dilinat secara keseluruhan termasuk cara
panas, namun proses ekstraksinya secara dingin, sehingga metode
soxhlet digolongkan dalan carg dingin.

Sampel atau bahan yang akan diskstraksi terlebih dahuly
diserbukkan dan ditimbang kemudian dimasukkan dalam klongsong yang
telah dilapisi dengan kertas saring sedemikian rupa ( tinggi sampel dalam
klongsong tidak boleh melebihi Pipa sifon ). Selanjutnya labu alas bulat
diisi dengan cairan penyari yang sesuai kemudian ditempatkan diatas
water bath atau hitting mantel dan diklem dengan kuat kemudian
klongsong yang telah diisi dengan sampel dipasang pada labu alas bulat
yang dikuatkan dengan klem dan cairan penyar ditambahkan untuk
menbasahkan sampel yang ada dalam klongsong. Setelah itu kondensor
dipasang tegak lurus dan diklem pada statif dengan kuat Aliran air dan
pemanas dijalankan hingga terjadi proses eksiraksi zat aktif sampai
sempurna (biasanya 20-25 kali siklus). Ekstrak yang diperoleh
dikumpulkan dan dipekatkan dengan rotavapor.

Keuntungan soxhletasi ;
1. Cairan penyari yang diperiukan lebih sedikit, dan secara langsung
dipercleh hasil yang lebih pekat.
2. Serbuk simplisia disari cleh cairan penyari yang murni, sehingga

dapat menyari zat aktif lebih banyak.

—— =




3. Penyarian dapat diteruskan sesua;

manambah volume eajran Penyari,

Kerugian soxhletasi -

1. Larutan dipanaskan terus-menerus, sehingga zat akiif yang tidak

tahan panas kurang cocok. Ini dapat diperbaiki denlgar‘l
menambahkan peralatan untulk mengurangi tekanan udara.
2. Cairan penyari didihkan lerus-menerus, sehingga cairan penyari

yang baik harus murni atay campuran azeotrap.

Il.2.4.4 Perkolasi

Merupakan cara penyarian dengan megalirkan penyari melalui serbuk
simplisia yang telah dibasahi. Prinsip ekstraksi dengan perkolasi adalah
serbuk simplisia ditempatkan dalam suaty bejana silinder, yang
dibawahnya diberi sekat berpori, cairan penyar dialirkan dar atas
kebawah melalui serbuk tersebut, cairan penyari akan melarutkan zat aktif
dalam sel-sel simplisia yang dilalui sampel dalam keadaan jenuh. Gerakan
kebawah disebabkan oleh kekuatan gaya beratnya sendiri dan tekanan
penyari dar cairan diatasnya, dikurangi dengan daya kapiler vyang
cenderung untuk menambah gerakan kebawah.

Dikenal tiga macam bentuk perkolator ;

a. Perkolator bentuk tabung
b. Perkolator bentuk paruh

C. Perkolator bentuk corong




I1.2.4.5 Destilasi Uap Ajr

Metode destilasi uap ajr diperuntukkan untuk menyari simplisia yang
mengandung minyak menguap atay mengandung komponen kimia yang
mempunyai titik didih tinggi pada tekanan udara normal. Pada metode ini
uap air digunakan untuk menyari simplisia dengan adanya pemanasan
kecil uap air tersebut menguap kembali bersama minyak menguap dan
dikondensasikan oleh kendensor sehingga terbentuk molekul-molekul air
yang menetes kedalam corong pisah penampung yang telah diisi air.
Penyulingan dilakukan hingga sempurna.

Sampel yang akan diekstraksi direndam dalam gelas kimia selama 2
jam, setelah itu dimasukkan dalam bejana B, bejana A diisi air dan pipa-
pipa penyambungan serta kondensor dan penampung corong pisah
dipasang dengan kuat. Api Bunsen bejana A dinyalakan sehingga aimya
mendidih dan diperoleh uap air yang selanjutnya masuk ke dalam bejana
B melalui pipa penghubung untuk menyari sampel dengan adanya
bantuan api kecil pada bejana B, minyak menguap yang telah tersari
selanjutnya menguap menuju kondensor, karena adanya pendingin baik

usp dari minyak menguap ini yang menetes kedalam corong pisah

penampung yang telah berisi air.
I1.3 Tinjauan Umum Antimikroba (13,14}

Antimikroba adalah obat pembasmi mikroba, khususnya mikroba yang

merugikan manusia. Obat yang digunakan untuk membasmi mikroba,
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ditentukan harus memiliki sifat toksisitas selektif setinggi mungkin, artinya

obat tersebut harusliah bersjfat Sangat toksik untuk mikroba, tetapi relatif
tidak toksik untuk hospes.

Berdasarkan sifat toksisitas seleklif, ada antimikroba yang bersifat

menghambat  pertumbuhan mikroba,  dikenal sebagai  aktivitas
bakleriostatik, dan ada yang bersifat membunuh mikroba, dikenal sebagai
aktivitas bakterisid.

Kadar minimal yang diperlukan untuk menghambat pertumbuhan
mikroba atau membunuhnya, masing-masing dikenal sebagai kadar
hambat minimal (KHM) dan kadar bunuh minimal (KBM). Antimikroba
tertentu aktivitasnya dapat meningkat dari bakteriostatik menjadi bakterisid
bila kadar antimikrobanya melebihi KHM.

Mekanisme kerja antimikroba antara lain :

1. Mengganggu metabolisme sel mikroba
Mikroba membutuhkan asam folat untuk kelangsungan hidupnya,
dimana bakteri patogen harus mensintesis sendiri asam folat dari
asam para amino benzoat (PABA) Apabila suatu zat antimikroba
menang bersaing dengan asam para amino benzoat (PABA) untuk

dilkutsertakan dalam pembentukan asam folat maka terbentuk analog

asam folat yang non fungsional.

2. Menghambat sintesis dinding sel
Dinding sel bakteri dari peptidoglikan yaitu suatu kompleks

polimer mukopeptida (glikopeptida). Struktur dinding sel dapat dirusak
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dengan ca
@  menghambat reaksi pembentukannya  atau

mengubahnya setelah dinding sel tersebut dirusak. Contohnya :
Basitrasin, Sefalosparin, Sikloserin, Penisilin, dan Vankomisin
Mengganggu keutuhan membran sal mikrobg

Membran sel bakteri dan fungi dapat dirusak oleh beberapa
bahan tertentu tanpa merusak sel inangnya, seperti polimiksin
merusak membran sel dengan bereaksi dengan fosfat pada fosfolipid
membran sel, dan untuk antibiotik polien bereaksi dengan struktur
sterol yang terdapat pada membran sel fungi sshingga mempengaruhi
permeabilitas selektif membran.
Menghambat sistesis protein sel mikoba

Hidup suatu sel tergantung pada terpeliharanya molekul-molekul
dalam keadaan alamiah., Suatu kondisi atau substansi mengubah
kondisi ini yaitu mendenaturasikan protein dengan merusak sel tanpa
dapat diperbaiki kembali. Beberapa antibiotik menghambat sintesis
protein  pada bakteri sebagai contoh adalah aminoglikosida,
linkomisin,  kloramfenikol,  tefrasiklin,  erythromysin.  Untuk
kehidupannya, sel mikroba perlu mensintesis berbagai protein.
Sintesis protein berlangsung di ribosom, dengan bantuan m-RNA dan
t-RNA. Pada bakteri, ribosom terdiri atas dua sub unit yang

berdasarkan konstanta sedimentasi dinyatakan sebagai ribosom 305

dan 5085.
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5. Menghambat sintes; asam nukleat sal mikroba

DNA
dan RNA Memegang peranan penting dalam proses

kehidupan normal sel, Hal ini berarti

terjadi pada pembentukan

bahwa gangguan apapun yang

lau pada fungsi zat-zat tersebut dapat

menyebabkan kerusakan tota pada sel. Dalam hal ini mempengaruhi

metabolisme asam nukleat, seperti berikatan dengan enzim DNA-

dependen, RNA-polymerase bakteri, dan memblokir helix DNA,

Il.4 Uraian Bakteri Uji
I1.4.1 Shigella dysentriae (15)

I1.4.1.1 Klasifikasi

Divisi - Protophyta

Kelas : Schizomycetes
Bangsa : Eubacteriles

Suku : Entercbacteriaceae
Marga : Shigella

Jenis . Shigella dysentriae

1.4.1.2 Sifat dan Morfologi (15,16,17)

Merupakan bakteri berbentuk batang, ukuran 0,5 - 0.7 um, pada

pewarnaan grem bersifat negafif gram, fidak berflagel, sifat

pertumbuhannya adalah aerob dan fakultatif ansercb, pH pertumbuhan

8,4 — 7, suhu pertumbuhan optimum 37°C kecuali Shigefla sonnei dapat
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tidak membentuk HaS kecuali Shigea flexner, negatif terhadap sitrat

onase, lisi, fenilalanin Sukrosa, urease, VP, monitol, laktosa kecuali

Shigella sonnei meragikan |aktoss Secara lambat, monitol xylosa dan

negatif pada tesmatilifas.
II.5 Penqujian Secara Mikrnbiulugi (18)

Dikenal beberapa cara -pemeriksaan dan pengujian secara
mikrobiologis terhadap kemampuan antimikroba  darj bahan-bahan
kemoterapeutika seperti antibiotik. Walaupun pada umumnya pengujian
dilakukan terhadap kebanyakan antibiotika, namun sebenarnya cara ini
dapat dipakai untuk bahan-bahan lain yang diduga mempunyai daya
nambat atau membunuh pertumbuhan mikroba, Secara umum dapat
dilakukan dengan dua cara ;

1. Metede difusi (Diffusion Method)

Metode difusi adalah metode perembesan larutan contoh pada
medium. Pada metode ini kemampuan zat antimikroba ditentukan
berdasarkan daerah hembatan yang dibentuk oleh larutan contoh
terhadap pertumbuhan dari mikroba pada medium tersebut.

Beberapa modifikasi dari metode ini adalah sebagai berikut

a. Cara difusi dengan lempeng silinder
Cara difusi dengan silinder pipih didasarkan atas perbandingan antara

luas daersh hambatan yang dibentuk larutan contoh  terhadap
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yang berisi medium agar dengan sejumiah mikroorganisme wji, maka akan

terbentuk daerah hambatan,

b. Cara difusi dengan mangkok pipih
Prinsip dan cara keria metode ini sama dengan silinder pipih.
Perbedaanya adalah disini menggunakan

alat berupa Cup Plate yaitu
lubang yang dibuat langsung pada medium agar,

¢. Cara difusi dengan kertas saring

Cara ini menggunakan kertas saring dengan bentuk dan ukuran tertentu,
biasanya berbentuk bulat dengan diameter 0.7 - 1,0 em yang nantinya
akan dicelup dalam larutan contoh (sampel) dan larutan pembanding.
Kertas saring tesebut dikeringkan dan diletakkan di atas medium agar
yang ditanami bakteri uji, Setelah inkubasi terlihat adanya daerah
hambatan yang terbentuk.

d. Cara difusi Kirby-Bauer

Prinsip dan cara kerjanya sama dengan difusi dengan kertas saring.
Perbedaaru‘rya adalah disini menggunakan alat untuk meletakkan kertas
saring dan cawan petri yang digunakan berukuran 150x15 mm. Tinggi

medium pada cawan petri adalah 5 — 6 mm, sehingga dapat dilakukan

pengujian berbagal konsentrasi larutan conteh secara bersamaan. Setelah

inkubasi, besarnya daerah hambatan dapat diukur dengan alat jangka

sorong.
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e. Cara difusi agar berlapig
Cara ini merupakan modifikas; cara Kirby-

Bauer. Perbedaanya yaitu pada

cara Ini menggunakan dua lapis Sgar, lapisan pertama tigak mengandung

bakteri (base layer), sedangkan pada lapisan keduanya menggunakan

bakteri yang dicampur pada mediym agar (seed layer)
2. Metode Pengenceran (Dilution Method)

Pada cara ini yang biasa juga disebut penetapan dengan cara

turbidimetri atau tabung menggunakan pengenceran secara seri dari
antimikroba dalam media broth dengan konsertrasi yang berbeda-beds,
kemudian ditanami dengan bakteri uji. Potensi antimikroba dapat diketahui
dengan melihat kekeruhan yang terjadi akibat dari pertumbuhan bakteri wuji
pada konsentrasi tertentu, dan dapat diketahui konsentrasi terendah Varng
masih dapat menghambat pertumbuhan bakteri uji terssbut (MIC =

Minimal Inhibitory Concentration).

L6 Kultur Mikroba (19,20)

Bakteri dialam terdapat dalam keadaan tidak murni melainkan
bercampur dengan jenis bakteri lain. Kerap kali bakteri pategen hidup
bersama-sama dengan bakteri spora. Oleh karena itu, untuk mempelajari
sifat-sifat dari bakteri termasuk pertumbuhan, morfologi dan fisiologi harus

dipisahkan satu sama lainnya sehingga terbentuk suatu kultur murni

bakteri yaitu suatu biakan yang terdiri atas sel-sel dan suatu spesies atau

galur bakter. Untuk tujuan ini digunakan media yang telah disterilkan, baik

18




media cair mau - n

aupun medig Padat dan Pengerjaa nya dilakuka
. n secara
aseptik.

a. Kultur Cair

nkubasi tertentu yang tergantung pada jenis mikroba yang dinginkan.
Media yang digunakan adalah media yang dapat memacu pertumbuhan
mikroba tertentu yang diinginkan, Pertumbuhan mikroba dalam medium
cair dapat dilihat dalam bentuk kekeruhan, pertumbuhan pada permukaan
dan sediman. Kultur cair dapat disimpan dengan cara dibekukan atau
dikeringkan.
b. Biakan Agar Miring dan Agar Tegak

Agar miring merupakan suatu bentuk medium yang digunakan
untuk membiakkan mikroba, terutama yang bersifat aerob dan aercb
fakultatif Pada biakan ini bentuk pertumbuhan dan pembentukan warna
mudah diamati. Inokulasi bakteri pada agar miring dengan cara
menggoreskan jarum ose secara zigzag, sedangkan pada agar tegak

dengan cara memasukkan loop pada bagian tengah tabung.

. Biakan Agar Cawan

Kultur mikroba dapat dibiakkan dengan cara menginckulasi pada

agar cawan kemudian penyebaran kultur agar diatas dilakukan dengan

pertolongan ose atau batang gelas. Tujuan penyebaran kultur adalah

memisahkan sel-sel mikroba satu dengan lainnya, sehingga setelah
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inkubasi pada suhu dan waky,

dan berkembang biak membentuk kumpulan sg

terlihat oleh mata,
II.7. Uraian Tentang Disentri
II.7.1 Disentri dan Fenyebabnya (21 22,23

Disentri dibedakan atas dua yaitu disentri basiler dan disentri

amosba. Disentri basiler atau shigeliosis (enteris shigella) adalah

merupakan infeksi akut radang colon disebabkan oleh beberapa basil
gram negalif dari genus Shigella. Jenis Shigella tersebut yaitu Shigelia
dysenriae, Shigella flexneri, Shigella bodyii dan Shigella sonnei Panyakit
ini kadang kadang bersifat serius sekali. Suatu keadasan lingkungan yang
jelek akan menyebabkan mudahnya penularan penyakit ini kemana-mana,
sedangkan disentri amoeba (Amebiosis) adalah penyakit infeksi usus
besar yang disebabkan oleh parasit Entamoeba hystolityca, suatu
mikroorganisme bersel tunggal. Disentri amoeba ini tersebar diseluruh
dunia dan yang banyak terjangkit adalah regara (sub) tropis dengan
tingkat sosial ekonomi yang rendah dan kondisi hiegiene yang belum
memadai,

IL.7.2 Cara penularan,Gejala dan Pengendaliannya (22,24,23)

Pada disentri ditularkan secara oral melalui air,makanan, jarl lalat

i orang (food,
¥ang tercemar oleh feses pasien, dan dar orang ke a

' lalui
fingers, and fiies). Secara endemik pada daerah tropis penyebaran me
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air yang tercemar oleh kotoran pasien, makanan yang tercemar oleh lalat
dan pembawa hamga (carrier). Penyebaran diperlancar karena banyak
infeksi sering berlangsung fingan dan tidak jelas sedangkan sesudahnya
pasien menjadi pembawa basil untuk jangka waktu yang lama yang tetap
mengekskresikan kuman. Masa inkubasinya 1-7 hari.

Sebagian besar kasus infeksi Shigelia terjadi pada anak-anak
dibawah usia 10 tahun, Shigefla dysentriae tipe | telah ditemukan di
negara yang sedang berkembang menimbulkan banyak kematian,

Akibat yang paling Nyata dan berbahaya dari disentri pada anak-
anak yang tidak meninggal dan infeksi tersebut adalah memburuknya
stalus gizi mereka.

Gejala yang ditimbulkan oleh disentri basilar adalah demam
sampai 39-40° C, menggigil, radang, mukosa, terutama dari usus besar
dengan kejang-kejang dan nyeri perut, mulas hajat (tenesmus) serta diare
yang berlendir dengan darah, Basil disentri tidak ditermukan diluar rengga
usus dan tidak merusak selaput lendir. Kalainan pada selaput lendir
disebabkan oleh toksin kuman. Lokasi usus yang terkena adalah usus
besar dan dapat mengenai seluruh usus besar, dengan kelainan yang
terberat biasanya di daerah sigmoid, sedang pada ileum hanya ditemukan
hiperamik saja.

Bentuk klinis bermacam-macam, bentuk yang berat (fluminating
aces) biasanya disebabkan oleh Shigella dysentriae. Berjangkitnya cepat,

buang air besar seperti air, muntah-muntah, suhu badan subnormal, cepat




terjadi dehidrasi kolaps toksemia dan dapat meninggal bila tidak cepat
ditolong. Gejalanya timbul secars mendadak, pengeluaran tinja yang
banyak, berlendir dan berdarah serta buang air besar terus-menerus.
Akibatnya timbul rasa haus, kulit kering dan dingin, muka menjadi
berwarna kebiruan dan viskositas darah meningkat.

Sedangkan pada disentri amoeba ditularkan lewat fekal-oral baik
secara langsung melalui tangan,seksual kontak oral pada homoseksual
maupun tidak langsung melalui air minum atau makanan yang tercemar
lalat dan kecoak Sebagai sumber penularan adalah tinja yang
mengandung kista amoaba yang berasal dari carrier. Disentri amoeba ini
bila tidak diobati dengan tepat maka menjadi sistemis dan menjalar ke
- organ-organ lain, khususnya hati yang sering disebut amebiasis hati dan
bercirikan abses atau radang hati. Masa inkubasi penyakit ini berkisar
antara beberapa hari dan beberapa bulan sampai satu tahun. Penyakit ini
terdiri atas amebiasis usus (disentri amoeba), cimebiasis, amebiasis hati
dan komplikasi. Amebiasis usus yang akut memperlihatkan gejala yang
menyerupai disentri basiler. Awal infeksi ditandai oleh diare akut yang
ringan dan intermitten diare akut biasanya berlanjut dengan diare yang
mengandung lendir dan darah, rejang-kejang, nyer perut, sakit kepala,
mual, muntah dan nyeri di daerah hati yang menjalar ke punggung atau
bahu,. Juga pembesaran hati tetapi dalam kebanyakan hal tidak terjadi

diare.
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BAB IlI
PELAKSANAAN PEN ELITIAN

lll.1 Alat dan Bahan yang Digunakan

Alat-alat yang digunakan adalah Laminary Air Flow (LAF) (Envirco)
inkubator aerob (memmert), seperangkat alat rotavapor (Buchii), autoklaf,
oven (Fisher), jangka sorong (sunlon), ose bulat, pinset, pipet mikro 20ul,
seperangkat alat maserasi, timbangan analitik (O'Haus) dan alat-alat gelas
lainnya.

Bahan-bahan yang digunakan adalah Etanal 0%, alkohol 70%,
Medium NA (Nutrient Agar), Medium MHA (Muller Hilton Agar), Shigella
dysentriae, larutan NaCl 0,9 %, pelarut DMSO (Dimetil Sulfooksida),

tetrasiklin, ekstrak kayu banyuru (Pterospermum celebicum Mig).
1.2 Metode Kerja
ll.2.1 Sterilisasi Alat (25,26)

Alat-alat yang diperlukan dicuci dengan detergen. wadah dengan
mulut lebar dibersihkan dengan merendam larutan detergen panas selama
15 sampai 20 menit diikuti dengan pembilasan, pertama-tama dengan air
bersih dan yang terakhir dengan air suling. Alat-alat dikeringkan dengan
posisi terbalik diudara terbuka setelah kering kemudian dibungkus dengan
kertas perkamen. Tabung reaksi dan labu Erlenmeyer teriebih dahuly

disumbat dengan kapas bersih, Alat-alat gelas disterilkan dioven pada
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suhu 180°C selama 2 jam. Alat suntik dan alat-alat plastik (tidak tahan
pemanasan tinggi) disterilkan dalam autoklaf selama 15 menit pada suhu
121°C tekanan 2 atm., Jarum ose dan pinset disterilkan dengan

pemanasan langsung hingga memijar selama 30 detik.
.2.2 Pembuatan Medium

.2.2.1 Medium NA

Komposisi medium NA (Nutrien Agar) :

Ekstrak daging 30 g

Pepton 20 g

Agar 150 g

Air suling hingga 1000 mi
Cara pembuatan :

Semua bahan ditimbang sesuai kebutuhan kemudian dimasukkan
ke dalam Erlenmeyer, lalu dilarutkan dengan air suling hingga velume 800
mi, laiu dicek pH 7,0 kemudian dicukupkan volumenya dengan air suling

hingga 1000 ml, setelah itu disterilkan di dalam otoklaf pada suhu 121 °C

selama 15 menit,
M.2.2.2 Medium MHA

Komposisi medium MHA (Muller Hilton Agar)

- Ekstrak daging 300g
- Kasein hydrolisat 17,59




- Pati 1,59
- Agar 1709
- Air suling hingga 1000 m|
Cara pembuatan :
Semua bahan ditimbang sesuai kebutuhan lalu dilarutkan dengan
air suling, kemudian dipanaskan hingga larut, lalu dicek pH 7.4 + 0,1,

Kemudian disterilkan di dalam otoklaf pada suhu 121 ° C selama 15 menit.
.3 Penyiapan Sampel
lI.3.1 Penyiapan bahan penelitian

Sampel kayu banyuru (Plerospermum cebicum Mig) diperoleh di
daerah gunung loka, Desa rumbia, Kabupaten Bantasng. Sampel vang
terkumpul dicuci bersih kemudian dikeringkan tanpa terkena sinar
matahari langsung, lalu dikupas kulitnya dan kayunya diserut sampai

halus kemudian di serbukkan.
Hl.3.2 Ekstraksi bahan
11.3.2.1 Maserasi Dengan Pelarut Etanol 70%

Sampel yang telah diclah ditimbang sebanyak 500 gram, lalu
dimasukkan dalam bejana maserasi menggunakan pelarut etanol 70%
sebanyak 3 liter kemudian ditutup, dibiarkan selama 5 hari pada tempat
yang terlindung dari sinar matahari dan sesekali diaduk, setelah 5 hari

sampel disaring dan kedalam ampas ditambahkan lagi pelarut, pengerjaan




ini dilakukan sebanyak 3 kali, Ekstrak dikumpul dan diuapkan dengan

menggunakan alat rotavapor kemudian diangin-anginkan hingga diperoleh

ekstrak kental,
.4 Penyiapan Bakteri Uji

lHl.4.1 Peremajaan Bakteri Uji

Diambil 1 ose Shigella dysentriae, kemudian diinokulasikan dengan
cara digoreskan pada medium NA miring, kemudian diinkubasi pada suhu

37%selama 1 X 24 jam,
lll.4.2 Pembuatan Suspensi Bakteri Uji

Bakteri uji yang telah diremajakan disuspensikan dalam larutan NaCl
0,9% sterii dengan menggunakan ose bulat, kemudian diukur
transmitannya hingga 25% setara 10° koloni / ml menggunakan

spektrofotometer pada panjang gelombang 580 nm.
lIl.4.3 Pembuatan Larutan Sampel Uji

Masing-masing ekstrak dari sampel kayu banyuru dibuat dalam
konsentrasi 5% biv, 10% biv dan 20 % bfv. Dibuat konsentrasi 5 %
dengan menimbang masing-masing ekstrak sebanyak 0,5 gram, kemudian
dilarutkan dengan pefarut DMSO secukupnya hingga larut. Kemudian

dimasukkan kedalam labu ukur 10,0 ml dan dicukupkan volumenya hingga

batas tanda dengan pelarut DMSO.



ll.4.4 Prosedur Uji Aktifitas Antibakteri

Alat dan bahan disiapkan. Biakan bakter Shigella dysentriae
disuspensikan dengan menambahkan larutan fisiclogis NaCl hingga batas
agar miring. Medium MHA dituang sebanyak 15 mi laly dimasukkan
suspensi bakted Shigells dysentrige sebanyak 0,1 m| kedalam medium
MHA lalu dihomagenkan, kemudian dituang secara aseptis kedalam
cawan petni dan dibiarkan memadat. 3 buah kertas cakram ditetesi dengan
masing-masing konsentrasi ekstrak sebanyak 20 pl lalu dibiarkan 15 menit
kemudian diletakkan diatas medium MHA dan 1 bush kerias eakram yang
mengandung tetrasikiin. Diinkubasi pada suhu 37° C selama 24 jam.

Diamati dan diukur zona hambatannya.



BAB Iv
HASIL DAN PEN BAHASAN

IV.1 Hasil Penelitian

Hasil maserasi kayu banyury (Pterospermum  celebicum Miq.)

sebanyak 500 g dengan pelarut etanol sebanyak 5 x 3 [iter masing-
masing selama 5 hari diperoleh 43,25 g ekstrak kental.

Hasil pengujian aktivitas antibakteri ekstrak kayu banyuru
\Pterospermum celebicurm Mig.) terhadap Shigella dysentriae dengan
konsentrasi 5% biv, 10% biv dan 20% blv dengan masa inkubasi 24 jam
dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel |. Hasil pengukuran diameter zona hambatan (mm) ekstrak etanol

kayu banyuru (Fterospermum celebicum Miq.) terhadap Shigefla
dysenfriae

F Zona Hambatan (mm) Ekstrak Kayu Banyuru

Bakteri | Replikasi 5% 10% 20% Kontrol (K'} |

Shigelia F [ 7,42 10,62 12,75 14,50

Gyseniree | T 73 10,77 12,97 14,75
Hata-irata 7,36 10,69 12,86 14,62

V.2 Pembahasan

Penelitian ini dilakukan dengan cara mengeksiraksi kayu banyuru

secara maserasi karena meserasi merupakan metode ekstraksi secara

adanya kompanen yang rusak akibat

g sederhana dan

dingin dimana dikhawatirkan

. an
pemanasan, selain itu maserasi merupakan metode Y
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mampu  menyari dengan sempurna SeNyawa-seryawa kimia dalam

sampel, selain itu kerusakan senyawa kimia dapat diminimalkan dengan

menggunakan metode ini (12). Cairan Penyari yang digunakan adalah

atancl 70% karena lebik selektif kapang dan kuman sulit tumbuh dalam

etanal 20% keatas, tidak beracun, netral, absorpsinya baik dan panas

yang diperlukan untuk pemekatan lebih sedikit. Ekstrak etanol yang

diperoleh dipekatkan dengan alat rotavapor sampai diperoleh ekstrak

kental kemudian dikeringkan.

Ekstrak yang diperoleh dibuat beberapa konsentrasi yaitu 5% biv,
10% blv dan 20% blv, tujuan divariasikan adalah untuk melihat
konsentrasi terbesar yang dapat memberikan efek daya hambat terhadap
bakteri Shigella dysentriae.

Berdasarkan hasil penelitian dengan masa inkubasi 1 x 24 jam
memperlinatkan bahwa ekstrak kayu banyury dapat menghambat
pertumbuhan bakteri uji yang ditandai dengan adanya zona bening yang
tidak ditumbuhi bakteri uji disekeliling kertas cakram, hal ini dapat dilihat
pada gambar 1. Ekstrak kayu banyuru dapat menghambat bakteri uji
karena mengandung tanin, diperkirakan hal inilah yang menysbabkabkan
efek antimikroba yang dihasilkan oleh ekstrak kayu banyuru, Pada

pengamatan 2 x 24 jam, terlihat adanya kekeruhan disekitar kertas

cakram Hal ini menunjukkan bahwa ekstrak etanol kayu banyuru bersifat

bakteriostatik.
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Hasil pengukuran diameter Zona hambatan menunjukkan bahwa

ekstrak kayu banyury Mempunyai daya hambat Pada masing-masing

konsentrasi 5% blv, 10% biv dan 20% biv yaitu 7 36 mm 10,69 mm dan

12,86 mm. Dimana daya hambat terbesarmya pada konsentrasi 20% biv

Besar kecilnya zona hambatan dari ekstrak yang digunakan
disebabkan karena adanya perbedaan kadar Pada tiap konsentrasi yang
terdapat dalam masing-masing sampel sehingga diameter zona hambatan
berbeda. Hal ini terjadi karena semakin besar konsentrasi berarti semakin
besar pula komponen zat aktif. Peningkatan konsentrasi umumnya akan
dikuti dengan peningkatan diameter zona hambatan tertentu,
sebagaimana disebutkan dalam literatur dimana konsentrasi tertinggi akan
menyebabkan lebih banyak kematian mikroorganisme, akan tetapi daersh
hambatan yang terjadi tidak selalu mengikuti aturan ini, karena beberapa
faktor dapat mempengaruhi seperti laju pertumbuhan mikroorganisme,

kemampuan dan laju difusi bahan akiif pada medium, keperaan

mikroorganisme terhadap zat akfif serta ketebalan dan viskositas

medium{27).
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BAB v
KESIMPULAN DAN SARAN

V.1 Kesimpulan

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan batwa -
1. Ekstrak etanol kayu banyury memiliki aktivitas antibakteri terhadap
shigella dysentriae dengan diameter Zona hambatan terbesar yaitu
20% (4mg/cakram) dengan diameter zong hambatan adalah 12,858 mm,

2. Efek antibakleri yang terdapat dalam ekstrak Kayu banyuru bersifat

bakteriostatik,
V.2 Saran

Disarankan untuk melakukan pengujian dengan menggunakan KLT

Bioautografi.

3
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LAMPIRAN I

-' Skema kerja uji aktivitas antibakteri ekstrak kayu banyury
: (Pterospermum celebicum Mig )

W {Pterospermurm F Bigkan mumi 5. dysentriae
wighﬁ.’.‘.ﬂ’l"l‘ hdicy ) [

I

- Diinokulasikan 1 ose dalam NA
miring
- Diinkubasi 37°C selama 24 jam

] ¥

| simplisia kayu banyury
Il

Dimaserasi dengan etanol 70%

|
y

n -‘F
i Ekstrak etanoi kayu Biakan mumi 5. dyseniriae hasil
i ‘ banyuru peEremajaan
. l Diiarutkan daiam DMS0
ir.
Dibuat konsentrasi 5%, 10%. |
20% biv + pembanding Disuspensikan dengan NaCl 0,0%
hetrasikling
—
| MHA (Mueller Hinton
"*“( Agar) + Bakteri ”
Diinkubasikan 1 x 24 jam 37 °C
. Pengamatan /pengukuran
i diameter hambatan
| l
Pembahasan J
h
Kesimpuian l
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Lampiran |l

Gambar 1,Hasil pengamatan zona hambat dari aktivitas antibakteri
ekstrak kayu banyuru (Flerospermurm celebicum Mig.) tehadap

Shigella dyseniriae

Keterangar .

A. Konsentrasi 5% biv 1. Paper disc
B. Konsentrasi 10% biv 2. Medium
C. Kansentrasi 20% blv 3. Zona hambatan

D. Kontrol + (Tetrasiklin}
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Gambar 2. Grafik Hasil Pengukuran Zona Hambat Ekstrak Kayu Banyuru
(Pterospermum celebicum Mig.) Terhadap Shigella dysentriae.

37



e T o o

Gambar 3. Tumbuhan Banyuru (Pterospermum celebicum Mig.)
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